
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (2016:294), pe$ndidikan diartikan se$bagai suatu 

prose$s untuk me$ngubah sikap dan pe$rilaku individu atau ke$lompok, de$ngan tujuan me$mbantu 

manusia me$njadi le$bih de$wasa me$lalui ke$giatan pe$ngajaran dan pe$latihan. Pe$ndidikan yang 

dite$rima se$se$orang akan me$mbe$ntuk pola pikir, pe$rilaku, se$rta akhlaknya se$suai de$ngan 

pe$ngalaman be$lajar yang ia pe$role$h. Se$lanjutnya, individu te$rse$but akan me$mprose$s dan 

me$nganalisis be$rbagai informasi yang didapat me$lalui pe$ngamatan, pe$nde$ngaran, pe$rasaan, dan 

prose$s be$rpikir.  

Pada prose$s Pe$ndidikan biasanya tidak hanya be$rlangsung dalam lingkungan formal, 

te$tapi juga dipe$ngaruhi ole$h lingkungan informal di se$kitar individu. Salah satu be$ntuk le$mbaga 

pe$ndidikan formal yang be$rpe$ran pe$nting adalah se$kolah. Di lingkungan se$kolah, prose$s 

pe$mbe$lajaran me$me$gang pe$ranan yang krusial dalam me$mbe$ntuk karakte$r me$ntal se$rta 

me$mpe$rluas wawasan pe$nge$tahuan pe$se$rta didik di be$rbagai bidang, te$rmasuk dalam hal 

ke$mampuan be$rbahasa. Bahasa se$ndiri me$rupakan sarana utama komunikasi antar manusia. 

Bahasa yang dipe$role$h se$jak dini, se$jak se$se$orang lahir, dise$but se$bagai bahasa ibu. Se$me$ntara 

itu, bahasa yang dipe$lajari se$te$lah bahasa ibu dise$but se$bagai bahasa ke$dua. Pe$me$role$han bahasa 

ke$dua dapat te$rjadi se$cara mandiri (otodidak), me$lalui le$mbaga kursus, maupun me$lalui siste$m 

pe$ndidikan formal. Saat ini, banyak se$kolah te$lah me$masukkan pe$mbe$lajaran bahasa ke$dua 

ke$ dalam kurikulum me$re$ka. Salah satu bahasa ke$dua yang se$makin banyak diajarkan se$te$lah 

bahasa Inggris adalah bahasa Mandarin, yang kini juga be$rpe$ran se$bagai bahasa inte$rnasional. 

Me$nurut Zhū Fānghuá (dalam Rodiman, 2008:12), pe$ngajaran Bahasa Mandarin se$bagai 

bahasa asing me$rujuk pada prose$s pe$mbe$lajaran yang ditujukan ke$pada pe$me$lajar yang bukan 

pe$nutur asli bahasa Mandarin. Fokus utama dari pe$ngajaran ini adalah me$nge$mbangkan dan 

me$latih ke$mampuan pe$se$rta didik dalam me$nggunakan Bahasa Mandarin se$cara aktif, te$rmasuk 

pe$nguasaan te$knik be$rbahasa dan ke$te$rampilan be$rkomunikasi. De$ngan de$mikian, tujuan 

pe$ngajaran bukan se$kadar me$mbe$rikan pe$mahaman te$oritis atau pe$nge$tahuan linguistik te$ntang 

bahasa te$rse$but, me$lainkan me$ndorong ke$mampuan praktis dalam be$rbahasa. Be$rdasarkan 

pandangan te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa pe$nde$katan dalam pe$ngajaran Bahasa Mandarin 

le$bih me$nitikbe$ratkan pada pe$nguasaan ke$te$rampilan be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif, bukan hanya 

pada aspe$k te$oritis bahasa. 

Se$pe$rti yang te$lah diuraikan se$be$lumnya, untuk me$nguasai ke$te$rampilan dasar dalam 

be$rbahasa Mandarin—yaitu me$nyimak, be$rbicara, me$mbaca, dan me$nulis—dipe$rlukan 

dukungan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$madai, salah satunya adalah ke$hadiran te$naga pe$ngajar 

yang kompe$te$n. Dalam prose$s pe$me$role$han bahasa ke$dua, pe$ran pe$ngajar sangat pe$nting kare$na 

me$re$ka harus me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif agar mahasiswa dapat me$mahami 

dan me$nye$rap informasi se$cara optimal. 

Prose$s be$lajar me$ngajar me$rupakan suatu aktivitas yang be$rsifat komple$ks dan te$rus 

me$ngalami dinamika se$suai de$ngan pe$rke$mbangan zaman, ke$butuhan pe$se$rta didik, se$rta 

tantangan yang muncul di lingkungan pe$ndidikan. Kare$na komple$ksitas te$rse$but, tidaklah mudah 

untuk me$ne$ntukan satu me$tode$ pe$ngajaran se$bagai me$tode$ yang paling e$fe$ktif se$cara unive$rsal. 



 

Se$tiap me$tode$ me$miliki ke$le$bihan dan ke$te$rbatasannya masing-masing, te$rgantung pada 

konte$ks pe$mbe$lajaran, mate$ri yang diajarkan, se$rta karakte$ristik pe$se$rta didik yang me$njadi 

sasaran pe$mbe$lajaran. 

Dalam konte$ks ini, pe$ran pe$ndidik me$njadi sangat krusial. Se$orang pe$ngajar tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai pe$nyampai mate$ri, te$tapi juga se$bagai fasilitator yang harus mampu me$mbaca 

situasi ke$las, me$mahami gaya be$lajar pe$se$rta didik, se$rta me$nye$suaikan pe$nde$katan dan strate$gi 

pe$ngajarannya. Ole$h kare$na itu, pe$milihan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang te$pat harus 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai aspe$k, se$pe$rti tingkat pe$mahaman pe$se$rta didik, motivasi be$lajar, 

latar be$lakang budaya, dan tujuan pe$mbe$lajaran yang ingin dicapai. Pe$nye$suaian me$tode$ yang 

dilakukan se$cara te$pat dapat me$ningkatkan e$fe$ktivitas prose$s pe$mbe$lajaran dan me$ndorong 

ke$te$rlibatan aktif pe$se$rta didik dalam ke$las.Dalam konte$ks pe$ngajaran Bahasa Mandarin, 

te$rdapat be$rbagai pe$nde$katan dan strate$gi pe$mbe$lajaran. Namun, ruang lingkup pe$mbahasan 

dalam pe$ne$litian ini difokuskan pada me$tode$ pe$ngajaran yang be$rkaitan de$ngan e$mpat 

ke$te$rampilan be$rbahasa, yaitu: 1) Me$nyimak (听 tīng), 2) Be$rbicara (说 shuō), 3) Me$mbaca (读 

dú), dan 4) Me$nulis (写 xiě). 

Me$skipun nantinya lulusan program Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin te$lah 

me$nye$le$saikan pe$ndidikan formalnya, namun masih banyak yang me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$nguasai ke$te$rampilan praktis komunikasi bisnis dalam bahasa Mandarin. Hal ini te$rlihat dari 

tantangan yang me$re$ka hadapi saat me$masuki dunia ke$rja, te$rutama dalam me$ngaplikasikan 

bahasa Mandarin se$cara e$fe$ktif di lingkungan profe$sional yang me$nuntut ke$te$patan, ke$fasihan, 

dan pe$mahaman konte$ks budaya bisnis Tiongkok. Di sisi lain, pe$rke$mbangan te$rbaru dalam 

industri bisnis dan komunikasi inte$rnasional me$nunjukkan pe$ningkatan ke$butuhan te$rhadap 

te$naga ke$rja yang tidak hanya mampu be$rbahasa Mandarin se$cara te$oritis, te$tapi juga me$miliki 

kompe$te$nsi komunikasi bisnis yang aplikatif. Ke$tidakse$suaian antara tuntutan industri dan 

kompe$te$nsi lulusan ini me$njadi fe$nome$na pe$nting yang pe$rlu dikaji le$bih lanjut dalam kaitannya 

de$ngan pe$nde$katan pe$dagogik yang dite$rapkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Pe$ne$litian ini dilakukan di lingkungan Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin, 

Unive$rsitas Prima Indone$sia. Pe$milihan lokasi ini didasarkan pada pe$rtimbangan bahwa program 

studi te$rse$but me$miliki fokus khusus dalam pe$nge$mbangan kompe$te$nsi ke$bahasaan mahasiswa, 

khususnya dalam pe$nguasaan bahasa Mandarin se$cara te$oritis maupun praktis. Se$lain itu, 

Unive$rsitas Prima Indone$sia se$bagai institusi pe$ndidikan tinggi turut be$rpe$ran aktif dalam 

me$ndukung pe$nguatan kualitas pe$mbe$lajaran bahasa asing, se$hingga me$njadi te$mpat yang 

re$le$van untuk me$ngkaji e$fe$ktivitas me$tode$ pe$ngajaran yang dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran 

bahasa Mandarin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$tode$ pe$ngajaran apa yang dite$rapkan dalam prose$s be$lajar me$ngajar bahasa Mandarin di 

Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin, Unive$rsitas Prima Indone$sia? 

2. Apa saja ke$le$bihan dan ke$kurangan dari pe$ne$rapan me$tode$ pe$ngajaran te$rse$but dalam 

ke$giatan be$lajar me$ngajar di Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin, Unive$rsitas 

Prima Indone$sia?



 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Me$ngide$ntifikasi me$tode$ pe$ngajaran yang dite$rapkan dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar bahasa 

Mandarin di Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin, Unive$rsitas Prima Indone$sia. 

2. Me$nganalisis ke$unggulan dan manfaat dari pe$nggunaan me$tode$ pe$ngajaran te$rse$but dalam 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran bahasa Mandarin di Program Studi Sarjana Te$rapan 

Bahasa Mandarin, Unive$rsitas Prima Indone$sia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Se$suai de$ngan latar be$lakang pe$rmasalahan dan tujuan masalah yang te$lah dipaparkan 

se$be$lumnya, manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan sumbangsih bagi pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan 

di bidang pe$ndidikan, khususnya dalam pe$ngajaran bahasa Mandarin se$bagai bahasa asing. 

Me$lalui kajian te$rhadap me$tode$ pe$ngajaran yang digunakan dalam pe$mbe$lajaran bahasa 

Mandarin di pe$rguruan tinggi, pe$ne$litian ini dapat me$mpe$rkaya lite$ratur akade$mik yang 

be$rkaitan de$ngan strate$gi pe$mbe$lajaran, pe$nde$katan pe$dagogis, se$rta pe$ningkatan ke$te$rampilan 

be$rbahasa. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian-

pe$ne$litian se$lanjutnya yang be$rkaitan de$ngan me$tode$ pe$ngajaran bahasa asing di je$njang 

pe$ndidikan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

Se$cara praktis, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan panduan se$rta wawasan bagi para 

pe$ngajar bahasa Mandarin dalam me$milih dan me$ne$rapkan me$tode$ pe$ngajaran yang te$pat dan 

se$suai de$ngan ke$butuhan se$rta karakte$ristik pe$se$rta didik di tingkat pe$ndidikan tinggi, 

khususnya di Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin Unive$rsitas Prima Indone$sia. 

Pe$ne$litian ini juga dapat me$njadi bahan e$valuasi dan pe$nge$mbangan kurikulum atau strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif, se$hingga mampu me$ningkatkan mutu dan hasil pe$mbe$lajaran 

bahasa Mandarin. Se$lain itu, manfaat lain dapat dirasakan ole$h mahasiswa se$bagai pe$se$rta didik 

yang me$mpe$role$h prose$s pe$mbe$lajaran yang le$bih te$rarah, komunikatif, dan aplikatif. 

 

1.5. Landasan Teori 

Me$nurut Sugiyono (2019: 86-87) te$ori adalah alur logika atau pe$nalaran yang me$rupakan 

se$pe$rangkat konse$p, de$finisi, dan proposisi yang disusun se$cara sis-te$matis. Se$cara umum, te$ori 

me$mpunyai tiga fungsi, me$nje$laskan (e$xplanation), me$ramalkan (pre$diction), dan pe$nge$ndalian 

(control) suatu ge$jala. 

 

1.5.1. Hakikat Pendekatan Pedagogis dalam Pembelajaran 

Me$nurut Sugiyono (2019: 86–87), pe$nde$katan pe$mbe$lajaran adalah titik tolak atau sudut 

pandang kita te$rhadap prose$s pe$mbe$lajaran, yang me$rujuk pada pandangan te$ntang bagaimana 

se$harusnya suatu prose$s pe$ndidikan itu dilaksanakan. Pe$nde$katan te$rse$but be$rsifat sangat umum 

dan me$njadi landasan bagi strate$gi, me$tode$, dan te$knik pe$mbe$lajaran. Dalam konte$ks pe$ne$litian 

ini, pe$nde$katan pe$dagogis yang dite$rapkan dalam pe$ngajaran Bahasa Mandarin di ke$las 



 

mahasiswa tingkat satu me$ngacu pada pe$nde$katan yang be$rsifat aktif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Hal ini te$rce$rmin dari aktivitas pe$lafalan be$rsama, latihan nada, pe$mbinaan 

pe$rsonal me$lalui pe$ngulangan kata, hingga ke$giatan me$nulis aksara Han se$cara langsung. 

 

1.5.2. Teori Konstruktivisme Sosial – Vygotsky 

Te$ori konstruktivisme$ sosial me$ne$kankan bahwa pe$nge$tahuan dibangun me$lalui 

inte$raksi sosial dan pe$ngalaman be$lajar. Vygotsky me$mpe$rke$nalkan Zona Pe$rke$mbangan 

Proksimal (ZPD), yaitu are$a antara ke$mampuan aktual mahasiswa dan pote$nsi me$re$ka yang 

dapat dike$mbangkan me$lalui bantuan dari orang yang le$bih ahli. Dalam pe$mbe$lajaran Bahasa 

Mandarin, pe$ngajar me$mbe$rikan dukungan se$cara aktif ke$pada mahasiswa yang ke$sulitan 

me$lafalkan kata atau me$nulis aksara Han. Prose$s ini se$suai de$ngan ZPD, kare$na mahasiswa 

dibimbing sampai me$re$ka mampu me$lakukannya se$cara mandiri. 

 

1.5.3. Pendekatan Scaffolding 

Scaffolding me$rupakan strate$gi untuk me$mbantu mahasiswa be$lajar me$lalui dukungan 

be$rtahap yang dise$suaikan de$ngan ke$mampuan mahasiswa. Ke$tika ke$mampuan mahasiswa 

me$ningkat, bantuan te$rse$but dikurangi se$cara pe$rlahan. Dalam ke$giatan pe$lafalan dan me$nulis 

Hanzi, pe$ngajar nantinya me$mbe$rikan contoh pe$lafalan se$cara pe$rlahan dan je$las, lalu me$minta 

mahasiswa me$nirukannya. Jika masih salah, pe$ngajar me$ngulang ke$mbali hingga be$nar. Bantuan 

se$pe$rti ini me$nunjukkan pe$ne$rapan prinsip scaffolding se$cara konsiste$n. 

 

1.5.4. Pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) 

CLT me$rupakan pe$nde$katan dalam pe$mbe$lajaran bahasa yang me$ne$kankan komunikasi 

nyata dan pe$nggunaan bahasa se$cara fungsional. Tujuan utamanya adalah agar pe$se$rta didik 

mampu me$nggunakan bahasa dalam konte$ks sosial se$cara te$pat. Pada pe$mbe$lajaran Bahasa 

Mandarin, mahasiswa dilatih untuk me$lafalkan kata dan nada se$cara kole$ktif, me$nirukan nada-

nada dasar Mandarin de$ngan suku kata "ma", se$rta me$mahami struktur gore$san Hanzi. Ini 

me$rupakan bagian dari pe$nge$mbangan kompe$te$nsi komunikatif, bukan se$kadar hafalan kosakata. 

 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Pe$ne$litian-pe$ne$litian ini me$ndukung ke$rangka te$oritis se$pe$rti Konstruktivisme$ Sosial, 

Scaffolding, dan Communicative$ Language$ Te$aching (CLT), se$rta me$mpe$rkuat ke$simpulan 

obse$rvasi yang akan dilakukan. 

 

1. Penerapan Metode Communicative Language Teaching (CLT) dalam Pembelajaran 

Bahasa Mandarin 
Pe$ne$litian ole$h Dwi Le$stari (2016) di SMK Batik 1 Surakarta me$ngkaji e$fe$ktivitas 

me$tode$ CLT dalam pe$ngajaran bahasa Mandarin. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan CLT me$ningkatkan ke$mampuan be$rbicara mahasiswa se$cara signifikan. Pe$nde$katan 

ini me$ne$kankan pada pe$nggunaan bahasa dalam konte$ks nyata. 

 

2. Analisis Metode Pengajaran Bahasa Mandarin di Universitas Kristen Petra 
Pe$ne$litian ole$h Yulianto (2019) di Unive$rsitas Kriste$n Pe$tra me$ngobse$rvasi 

me$tode$ pe$ngajaran dalam mata kuliah Bahasa Mandarin II. Hasilnya me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan 



 

be$rbagai me$tode$, te$rmasuk diskusi ke$lompok dan pre$se$ntasi, me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

mahasiswa. Te$muan ini me$ndukung te$ori Konstruktivisme$ Sosial yang me$ne$kankan pe$ntingnya 

inte$raksi sosial dalam pe$mbe$lajaran. 

 

3. Intensitas Komunikasi Berbahasa Mandarin Mahasiswa dengan Dosen 
Pe$ne$litian ole$h Sari (2021) di Unive$rsitas Ne$ge$ri Jakarta me$ne$liti inte$nsitas komunikasi 

antara mahasiswa dan dose$n dalam bahasa Mandarin. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

inte$raksi yang le$bih inte$nsif me$ningkatkan ke$mampuan be$rbahasa mahasiswa. Hal ini se$jalan 

de$ngan prinsip Scaffolding, bimbingan dari dose$n me$mbantu mahasiswa me$ncapai tingkat 

kompe$te$nsi yang le$bih tinggi. 

 

4. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru terhadap Pembelajaran Bahasa Mandarin 
Pe$ne$litian ole$h Nugroho (2018) di SMA Nusapute$ra dan SMA Ke$bon Dale$m Se$marang 

me$ngkaji pe$ngaruh latar be$lakang pe$ndidikan guru te$rhadap pe$mbe$lajaran bahasa Mandarin. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa guru de$ngan latar be$lakang pe$ndidikan yang se$suai le$bih 

e$fe$ktif dalam me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang inte$raktif dan komunikatif. Te$muan ini 

me$ndukung pe$ntingnya pe$ran guru se$bagai fasilitator dalam pe$nde$katan pe$dagogis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


